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ABSTARK

Tanaman semangka (Citrulus vulgaris Schard) adalah komoditas
hortikultura dari famili Cucurbitaceae (labu-labuan) yang mempunyai nilai
ekonomis yang cukup tinggi. Pupuk NPK PIM memiliki kandungan Nitrogen
15%, fosfat 15% dan Kalium 15%. Pupuk NPK PIM mengandung unsur hara
makra yang lengkap untuk pertumbuhan dan peningkatan kualitas tanaman.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian pupuk NPK PIM
terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman semangka (Cifrullus vulgaris
Schard). Rancangan yang digunakan dalam penelitian ini adalah Rancangan Acak
Kelompok (RAK) Non Faktorial, yaitu pupuk NPK PIM (15-15-15) terdiri dari 5
taraf yaitu JO= Tanpa pupuk NPK PIM (15-15-15), J1= Pemberian Pupuk NPK
PIM (15-15-15) 30 g/tanaman, J2= Pemberian Pupuk NPK PIM(15-15-15) 60
g/tanaman, J3= Pemberian Pupuk NPK PIM (15-15-15) 90 g/tanaman, J4=
Pemberian Pupuk NPK PIM (15-15-15) 120 g/tanaman. Berdasarkan penelitian
yang telah dilakukan maka dapat disimpulkan bahwa perlakuan pemberian pupuk
NPK PIM 15:15:15 memberikan pengaruh yang nyata terhadap pertumbuhan dan
produksi tanaman semangka pada semua parameter pengamatan. Perlakuan
terbaik terdapat pada J4 (Pemberian pupuk NPK PIM (15:15:15) 120g/tanaman)
dengan panjang tanaman 119,83 cm, umur berbunga 22,23 hst, umur panen 57,83
hst dan bobot buah 7,12 kg.

Kata Kunci : NPK PIM. Pertumbuhan, Produksi, Semangka
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L PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Tanaman semangka (Cirrullus vulgaris Schard) merupakan salah satu
komoditas hortikultura dari famili Cucurbitaceae (labu-labuan) yang mempunyai
nilai ekonomi cukup tinggi. Untuk itu, budidaya semangka dapat dijadikan salah
satu alternatif sumber pendapatan di samping tanaman hortikultura lainnya.
Budidaya tanaman semangka di Indonesia masih terbatas untuk memenuhi
pasaran dalam negeri. Padahal terbuka peluang yang sangat luas bahwa semangka
dapat diekspor ke luar negeri, sebab kondisi alam Indonesia sesungguhnya lebih
menguntungkan dari pada kondisi alam negara produsen lain di pasaran dunia.
Permintaan pasar dunia akan semangka mencapai 169.746 ton/tahun. Sampai saat
ini Indonesia mendapat peluang ekspor semangka cukup besar yaitu 1.000 ton per
tahun (Fadilah, 2012).

Tingkat konsumsi buah-buahan setiap tahunnya semakin meninggkat
seiring dengan peningkatan jumlah penduduk dan pola makan masyarakat. Hal ini
menyebabkan permintaan akan buah-buahan khususnya semangka juga semakin
meningkat. Berdasarkan data Badan Pusat Statistik Provinsi Riau, produksi
tanaman semangka di Riau pada tahun 2020 yaitu 1.299 ton. Pada tahun
2021terjadi peningkatan produksi tanaman semangka sebesar 1.546 ton.
Sedangkan pada tahun 2022 kembali mengalami peningkatan produksi 1.625
ton.Dari data tersebut terlihat peningkatan produksi tanaman semangka yang
disebabkan oleh banyak faktor, diantaranya teknik budidaya yang sudah optimal
serta semakin bertambahnya pola pikir masyarakat tentang pengetahuan budidaya

tanaman semangka. Daerah yang memiliki potensi terhadap komoditi semangka
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akan lebih diusahakan pengembangannya secara intensif dan lebih diutamakan
terhadap komoditi yang memiliki nilai ckonomi dan gizi tinggi. Daya tarik
budidaya semangka bagi petaniterletak pada nilai ckonominya yang tinggi.
Beberapa kelebihan usahatani semangka diantaranya adalah berumur relatif
singkat (genjah) dan proses budidaya yang relatif mudah,

Masalah yang sering dihadapi pada petani di Kabupaten Kuantan Singingi
adalah sulitnya tanah yang subur, Menurut Dinas pertanian (2013) tanah di Riau
ini khususnya Kabupaten Kuantan Singing didominasi oleh jenis tanah Podsolik
Merah Kuning (PMK). Pemanfaatan tanah PMK untuk perkembangan tanaman
perkebunan relatif tidak menghadapi kendala, tapi untuk tanaman pangan dan
hortikultura umumnya terkendala oleh sifat-sifat kimia tanah (Prasetyo dan
Suriadikarta, 2006). Schingga perlu diatasi dengan pemberian pupuk organik
untuk membuat tanah PMK ini menjadi subur.

Banyak upaya yang dapat dilakukan untuk meningkatkan kesuburan
tanah,salahsatunya yaitu dengan melakukan pemupukan. Pemupukan sangat
penting karena menentukan tingkat pertumbuhan dan hasil baik kuantitatif
maupun kualitatif. Salah satu upaya untuk mengurangi kendala dan hambatan
yang dialami petani tersebut tanpa menurunkan produksi dan tetap menjaga
kelestarian lingkungan adalah dengan penggunaan pupuk an-organik (Yuwono,
2005).

Pemberian pupuk anorganik dapat merangsang pertumbuhan secara
keseluruhan khususnya cabang, batang, daun dan berperan penting dalam
pembentukan hijau daun. Pemupukan bertujuan mengganti unsur hara yang hilang

dan menambah persediaan unsur hara yang dibutuhkan tanaman untuk
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meningkatkan produksi dan mutu tanaman. Ketersediaan unsur hara yang lengkap
dan berimbang yang dapat discrap oleh tanaman merupakan faktor yang
menentukan pertumbuhan dan produksi tanaman (Nyanjang ef al., 2003).

Penggunaan pupuk yang berlebihan selain boros juga dapat berdampak
buruk bagi lingkungan, sehingga pemupukan berimbang spesifik lokasi diarahkan
menggunakan pupuk majemuk dengan berbagai formula, yang bertujuan agar
tidak terjadi inefisiensi unsur hara (Yulnafatmawita et al., 2014).

Pada akhir tahun 2019,PT. Pupuk Iskandar Muda telah merilis dua produk
pupuk baru, yaitu pupuk organik majemuk alami Polivit PIM dan pupuk
anorganik NPK PIM. Kedua jenis pupuk ini mempunyai banyak kelebihan
sehingga dapat meningkatkan produktivitas tanaman padi dan ramah lingkungan.
Hasil uji coba yang dilakukan di salah satu perkebunan jagung di Kabupaten Karo
milik Chandra Sembiring memperlihatkan hasil yang signifikan, normalnya
Chandra mendapatkan hasil panen sebanyak 8 ton, namun setelah menggunakan
POLIVIT-PIM hasil panennya meningkat menjadi 9 sampai 10 ton (PIM, 2019).

Pupuk NPK-PIM mengandung unsur hara makro yang lengkap sehingga
pertumbuhan dan kualitas buah meningkat, tahan terhadap serangan hama,
menjadikan tanaman lebih hijau dan subur serta merangsang pertumbuhan akar.
Sedangkan Polivit-PIM mengandung unsur hara Potasium, Sulfur, Magnesium
dan Kalsium. Unsur-unsur tersebut dapat meningkatkan pertumbuhan dan
kekuatan tanaman, meningkatkan produktivitas atau hasil tanaman dan kualitas
produk serta tahan terhadap penyakit dan cuaca (PIM, 2019).

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Akhzari, et al., (2022) menyatakan

bahwa interaksi antara komposisi dosis pupuk NPK PIM dan Polivit PIM
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DERRZAmh sangat nyata terhadap panjang malai Kombinasi terbaik diperoleh
pada pertaluan VP2 (Galur Gaptas dan dosis 150 kg ha-1 NPK PIM 15-15-15 +
130 kg ha-1 Polivit PIM).

Bordasakan uraian di atas maka penulis telah melakukan penelitian
Jengan judul “Pengaruh Pemberian Pupuk NPK PIM terhadap Pertumbuhan dan
Produkst Tanaman Semangka (Cierullus vulgaris Schard) .

2 Tujuan Penelitian

Adapun tjuan pemcliian ini adalah untuk mengetahui  pengaruh
pomberian pupuk NPK PIM terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman
semangka (Ciorwdlus valgaris Schard).

1.3 Manfaat Penelitian

Scbagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar Sarjana Pertanian di
Universitas Islam Kuantan Singingi, sebagai sumber bagi pembaca, sebagai dasar
penclitian selanjutnya dan memberikan rekomendasi penggunaan Pemberian
Pupuk NPK PIM terhadap Pertumbuhan dan Produksi Tanaman Semangka

(Citrullus vulgaris Schard).
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V.KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan maka dapat disimpulkan
bahwa perlakuan pemberian pupuk NPK PIM 15:15:15 memberikan pengaruh
yang nyata terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman semangka pada semua
parameter pengamatan. Perlakuan terbaik terdapat pada J4 (Pemberian pupuk
NPK PIM (15:15:15) 120g/tanaman) dengan panjang tanaman 119,83 cm, umur
berbunga22,23 hari, umur panen57,83hari dan bobot buah 7,12kg.
5.2 Saran

Untuk mendapatkan produksi yang optimum pada tanaman semangka
dengan pemberian pupuk NPK PIM 15:15:15 sebaiknya dilakukan penelitian

lebih lanjut dengan dosis pemupukan lainnya.
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